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PENGEMBANGAN LKPD TERINTEGRASI ILMU BIOLOGI BERBASIS
INQUIRY LEARNING PADA MATERI STATISTIKA UNTUK
MEMFASLITASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
DAN SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK KELAS X

Oleh
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21104040046

ABSTRAK

LKPD memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran. Pada
saat ini, banyak LKPD yang bersifat konvensional dan belum mengoptimalkan
pengembangan kemampuan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD terintegrasi ilmu biologi berbasis inquiry learning pada
materi statistika untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-
confidence peserta didik kelas X yang layak digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan,
yaitu analyze (analisis), design (desain), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Subjek dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas X2 dan X4 di SMA Negeri 1 Jetis tahun ajaran
2024/2025. Adapun validator dalam penelitian ini adalah 2 dosen program studi
pendidikan matematika dan 2 pendidik. Analisis data meliputi hasil wawancara,
validitas instrumen, reliabilitas instrumen, validitas LKPD, praktikalitas LKPD,
dan efektivitas LKPD.

LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran
karena memenubhi kriteria validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Validitas LKPD
tergolong sangat valid dengan persentase sebesar 95%. Praktikalitas ditunjukkan
melalui respons peserta didik sebesar 80,30%, keterlaksanaan pembelajaran sebesar
93,33%, dan aktivitas peserta didik sebesar 91,00%. Efektivitas LKPD dibuktikan
melalui uji MANOVA yang menunjukkan perbedaan signifikan kemampuan
koneksi matematis dan self-confidence antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata hasil menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh skor lebih
tinggi, sehingga penggunaan LKPD dinyatakan efektif.

Kata Kunci: Inquiry Learning, Integrasi, Koneksi Matematis, LKPD, Self-
Confidence
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk menjadikan manusia lebih
beretika dan berilmu. Pendidikan dimaknai sebagai proses yang dilakukan
peserta didik dalam mengubah tingkah laku agar menjadi lebih dewasa
sehingga mampu hidup mandiri dan menjadi anggota masyarakat dalam
lingkungan sekitar yang ditekankan dalam proses pengembangan kepribadian
(Yusniawan et al., 2019). Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses
penanaman ilmu dan sistem nilai baik dari keyakinan, moral, budaya maupun
pemikiran pada manusia untuk menuntun hidupnya (Asmara, 2016).
Banyaknya dampak positif yang timbul menjadikan pendidikan sesuatu hal
yang penting dalam kehidupan.

Kehidupan manusia tidak terlepas dari proses pembelajaran yang terus
berlangsung sepanjang hayat (Hairani, 2018). Pembelajaran memungkinkan
individu untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kapasitas dirinya seiring
dengan perkembangan zaman. Dalam menjalani kehidupan, manusia
dihadapkan pada berbagai tantangan yang menuntut kemampuan berpikir logis,
kritis, dan sistematis agar dapat mengambil keputusan secara tepat.
Kemampuan ini tidak hanya berkembang melalui pengalaman tetapi juga
melalui pendidikan yang terstruktur seperti pembelajaran matematika.
Matematika sebagai ilmu dasar memiliki peran penting dalam membentuk cara

berpikir rasional dan analitis yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.



Kata matematika berasal dari bahasa latin (mathanein atau mathema)
yang berarti belajar atau hal yang dipelajari dan mempunyai keterkaitan dengan
penalaran (D. N. Sari & Armanto, 2021). Menurut Rahmah (2018), kata
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan cara berpikir
(bernalar). Konsep matematika diperoleh sebagai hasil dari proses berpikir,
oleh karena itu logika merupakan dasar pembentukan matematika. Matematika
merupakan mata pelajaran yang berpotensi untuk melatih kemampuan berpikir
kritis, logis dan sistematis (Rachmantika & Wardono, 2019). Pentingnya
matematika dalam kehidupan mendorong manusia untuk mempelajarinya

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun untuk mengembangkan kreativitas berpikir kritis peserta didik yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru (Anisa et al.,
2020). Kemdikbud menjelaskan bahwa adanya pembelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan intelektual,
kemampuan menyelesaikan masalah, hasil belajar tinggi, berkomunikasi, dan
mengembangkan karakter. Menurut Kholil & Zulfiani (2020), pembelajaran
matematika di sekolah berupaya agar peserta didik mempunyai kemampuan
dalam memahami konsep matematika, memakai penalaran, kemampuan
memecahkan masalah matematika, sikap menghargai kegunaan matematika di
kehidupan, kemampuan mengkomunikasikan ide melalui simbol, tabel, dan
lainnya. Secara umum, pembelajaran matematika bertujuan untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, intelektual, dan pemecahan



masalah peserta didik, serta mengapresiasi kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000),
terdapat lima kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
dasar tersebut antara lain pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan
bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi
(connection), dan representasi (representation). Hendriana et al. (2017)
membagi jenis-jenis hard skills sesuai dengan pendapat beberapa pakar yaitu
kemampuan pemahaman matematis, kemampuan penalaran matematis,
kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan komunikasi
matematis, kemampuan koneksi matematis, kemampuan berpikir logis
matematis, kemampuan berpikir kritis matematis, dan kemampuan berpikir
kreatif matematis. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran matematika tidak hanya sebatas menghafal rumus dan
mengerjakan soal saja. Akan tetapi, dalam pembelajaran matematika juga harus
memperhatikan beberapa kemampuan matematis salah satunya adalah koneksi
matematis.

Koneksi matematis merupakan hal yang penting bagi peserta didik
(Imam & Darhim, 2023). Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan
yang dimiliki peserta didik dalam menghubungkan antar konsep matematika,
baik dengan matematika itu sendiri ataupun dengan konsep lain (Putri et al.,
2020). Koneksi matematis adalah implikasi matematika terhadap dunia nyata

atau dalam kehidupan sehari-hari, dan keterkaitan antar topik matematika



(NCTM, 2000). Menurut Puteri & Riwayati (2017), kemampuan dalam
koneksi adalah kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika
yang satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain atau dengan aplikasi
pada kehidupan nyata. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika baik secara internal antar konsep
matematika maupun secara eksternal dengan bidang lain atau aplikasi
kehidupan nyata.

Koneksi matematis mencakup penerapan matematika dalam konteks
dunia nyata dan keterkaitan antar topik matematika, yang merupakan aspek
penting dalam pembelajaran matematika. Ketika peserta didik memiliki
kemampuan koneksi matematis yang mumpuni, mereka akan lebih mudah
menyelesaikan permasalahan dalam dunia nyata (Wahid et al., 2024). Namun,
banyak peserta didik masith memiliki kemampuan koneksi matematis yang
kurang.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan
Jahring (2021) menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta
didik berada pada kategori kurang. Pada penelitian tersebut, indikator
mengkoneksikan antar topik matematika berada pada kategori kurang, untuk
indikator mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain berada pada
kategori kurang sekali, dan untuk indikator mengkoneksikan matematika
dalam kehidupan sehari-hari berada pada kategori cukup. Penelitian lain yang

dilakukan oleh Dwiwandira & Tsurayya (2021) menunjukan bahwa hasil



penelitian dari 35 peserta didik dibagi menjadi 3 kategori, dimana terdapat 6
peserta didik dengan kategori kemampuan koneksi matematis rendah, 25
peserta didik dengan kategori kemampuan koneksi matematis sedang, dan 4
peserta didik dengan kategori kemampuan koneksi matematis tinggi. Beberapa
penelitian tersebut menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta
didik umumnya masih rendah, terutama dalam menghubungkan matematika
dengan disiplin ilmu lain dan antar topik matematika.

Permasalahan serupa juga dijelaskan oleh pendidik mata pelajaran
matematika di SMA N 1 Jetis. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3
Desember 2024, peserta didik sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan
soal cerita yang menghubungkan matematika dengan ilmu lain. Misalkan pada
soal cerita diketahui suatu fungsi kecepatan suatu benda. Ketika diminta untuk
mencari jarak yang dilewati benda tersebut, mereka masih kesulitan. Beliau
juga menjelaskan bahwa pembelajaran biasanya dilakukan tanpa
memperhatikan kemampuan koneksi matematika peserta didik. Hal ini
membuat peserta didik kurang terbiasa menyelesaikan permasalahan yang
sesuai dengan indikator kemampuan koneksi matematis peserta didik. Dengan
demikian, hal tersebut menjadi indikator kurangnya kemampuan koneksi
matematis peserta didik.

Koneksi matematis memungkinkan seseorang memahami bagaimana
berbagai konsep saling berhubungan dan dapat diterapkan dalam berbagai
situasi (Wahid et al., 2024). Kemampuan ini melatih pola pikir yang lebih

terstruktur, sehingga seseorang dapat menemukan solusi dengan lebih efisien



dan logis. Ketika individu semakin terbiasa menghubungkan konsep-konsep
tersebut, merecka akan lebih mudah menghadapi tantangan tanpa merasa
terbebani (Maulida et al., 2019). Keberhasilan dalam menyelesaikan masalah
dengan pendekatan yang tepat memberikan rasa kepuasan dan meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan diri (Lutfiani & Dewi, 2023). Dengan
demikian, koneksi matematis tidak hanya memperkaya pemahaman, tetapi juga
berkontribusi dalam membangun rasa percaya diri (self-confidence) dalam
menghadapi tantangan intelektual maupun kehidupan sehari-hari.

Menurut Rahmadhani (2018), self-confidence adalah suatu sikap yakin
akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang
utuh dengan mengacu pada konsep diri. Kepercayaan diri merupakan sikap dan
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang didasari oleh pandangan
positif terhadap potensi yang dimiliki, sehingga seseorang mampu mengambil
keputusan tanpa keraguan atau rasa rendah diri serta tidak mudah terpengaruh
oleh pendapat orang lain (Rais, 2022). Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-confidence adalah keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri yang didasari pandangan positif, memungkinkan
pengambilan keputusan tanpa keraguan dan keteguhan terhadap pengaruh luar.

Kepercayaan diri menjadi syarat yang esensial bagi individu untuk
mengembangkan aktivitas dan kreativitas dalam upaya untuk mencapai
prestasi belajar dan hasil belajar yang optimal (Andayani & Amir, 2019).
Menurut Amri (2018), kepercayaan diri menjadi atribut yang paling berharga

pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, karena dengan adanya



kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi yang
ada di dalam dirinya. Kepercayaan diri memiliki peran krusial dalam
membantu peserta didik menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam
mengeksplorasi kemampuan mereka selama proses belajar. Oleh karena itu,
kepercayaan diri perlu diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran agar setiap
individu dapat mengembangkan potensinya secara optimal.

Menurut penelitian TIMSS (Herdiana et al., 2019), kepercayaan diri
peserta didik di Indonesia dalam kemampuan matematika masih rendah, yaitu
di bawah 30% dibandingkan dengan negara lain. Penelitian yang dilakukan
oleh Fardani et al. (2021) menunjukan bahwa dari 30 peserta didik yang
dijadikan subjek penelitian terdapat 6 peserta didik yang memiliki kepercayaan
diri kategori tinggi, 20 peserta didik yang memiliki kategori sedang, dan 4
peserta didik dalam kategori rendah. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Valerina & Abadi (2023) menjelaskan bahwa peserta didik sepenuhnya
mencapai indikator kepercayaan diri peserta didik dalam belajar matematika.
Persentase yang diperoleh adalah sebesar 64,88% untuk indikator percaya pada
kemampuan diri sendiri, 70,83% untuk indikator bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan, 62,35% untuk indikator memiliki konsep diri positif dan
73,57% dengan indikator berani mengemukakan pendapat, sedangkan
persentase rata-ratanya adalah 67,91%. Beberapa data tersebut menunjukkan
bahwa kepercayaan dir1 peserta didik di Indonesia dalam pembelajaran

matematika perlu ditingkatkan.



Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh salah seorang
pendidik matematika kelas X di SMA N 1 Jetis yang menjelasakan bahwa
terdapat beberapa peserta didik hanya berkenan mengerjakan soal di papan
tulis ketika ditujuk oleh pendidik. Beberapa dari mereka juga kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Kejadian seperti ini kemungkinan besar
disebabkan karena mereka kurang yakin terhadap kemampuan diri sendiri.
Kurangnya kepercayaan diri dapat menyebabkan rendahnya partisipasi siswa
dalam pembelajaran, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan self-
confidence mereka agar lebih aktif dan berani dalam menyelesaikan masalah.

Kurangnya kemampuan koneksi matematis dan self-confidence peserta
didik dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang belum maksimal serta
kurangnya  pendidik dalam  memperhatikan = komponen-komponen
pembelajaran. Komponen yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik pada
kegiatan pembelajaran yaitu: tujuan pembelajaran, sumber belajar, strategi
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Adisel et al.,
2022). Pembelajaran yang dirancang dengan mempertimbangkan komponen-
komponen tersebut akan lebih efektif dalam membantu peserta didik
memahami konsep secara mendalam dan meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses belajar.

Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh strategi yang
digunakan, tetapi juga oleh pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai
(Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dengan menyajikan konsep



secara lebih konkret dan menarik. Penggunaan media yang tepat dapat
membantu peserta didik menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
pengalaman nyata, sehingga meningkatkan koneksi matematis mereka. Selain
itu, media pembelajaran yang interaktif dan inovatif juga dapat membangun
self-confidence peserta didik, karena mereka Ilebih termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Nurhidayati et al., 2023).

Media pembelajaran menjadi salah satu komponen yang penting dalam
kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik
berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu
pendidik mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
peserta didik (Adam & Syastra, 2015). Penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dapat membantu menjembatani kesenjangan antara materi abstrak dan
pemahaman konkret peserta didik (D. N. Sari et al., 2024). Media ini juga
berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Agar proses pembelajaran
berjalan lebih efektif, media pembelajaran harus mampu menarik minat peserta
didik dan mendukung pemahaman materi dengan cara yang menyenangkan
(Nurfadhillah et al., 2021). Oleh karena itu, media pembelajaran yang tepat dan
efektif menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan peserta didik sekaligus
mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Media pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan kumpulan lembaran

kertas yang berisi tugas-tugas dan langkah-langkah yang harus dilakukan
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dalam pembelajaran (Kurniawan et al., 2022). Dalam penyusunannya, LKPD
harus memiliki unsur-unsur yang tepat serta langkah-langkah yang benar agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Amir et al., 2019).
Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan bahwa LKPD harus memiliki
delapan unsur meliputi, (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) kompetensi dasar
atau materi pokok, (4) waktu penyelesaian, (5) peralatan dan bahan, (6)
informasi singkat tentang langkah kerja, (7) tugas yang harus dilaksanakan, dan
(8) Penilaian. Meskipun demikian, keadaan LKPD saat ini masih seringkali
kurang mengoptimalkan penerapan unsur-unsur tersebut, sehingga kurang
mendukung pengembangan kemampuan peserta didik secara maksimal.
Keadaan LKPD saat ini cenderung berfokus pada tugas yang membantu
peserta didik memahami materi secara terstruktur, namun banyak yang masih
bersifat konvensional dengan pendekatan yang lebih mengutamakan hafalan
dan latihan soal yang terpisah dari konteks kehidupan sehari-hari (Lase & Zai,
2022). Dari aspek materi, beberapa LKPD hanya memuat ringkasan materi,
contoh soal, dan latihan yang tidak berorientasi pada kemampuan peserta didik
(Aldiyah, 2021). Hal ini menyebabkan peserta didik kurang terlibat dalam
proses pembelajaran yang lebih mendalam dan tidak mampu mengaitkan
materi yang dipelajari dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penggunaan LKPD dari beberapa penerbit kurang sesuai dengan
kondisi dan karakteristik peserta didik di suatu sekolah (Kholifahtus et al.,

2023).
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Permasalahan tersebut juga diungkapkan oleh salah satu pendidik mata
pelajaran matematika di SMA N 1 Jetis. Pendidik tersebut menjelaskan bahwa
selama ini LKPD yang digunakan dalam pembelajaran matematika merupakan
LKPD yang berasal dari penerbit. Materi dalam LKPD tersebut masih
disampaikan secara langsung dan diarahkan untuk menghafal rumus dan
materi. Selain itu, LKPD tersebut dirancang dengan tidak mempertimbangkan
kemampuan matematis dan aspek afektif peserta didik.

Banyaknya kekurangan tersebut menunjukan perlunya inovasi dalam
melengkapi kekurangan LKPD yang sudah ada. Salah satu inovasi yang dapat
digunakan adalah LKPD terintegrasi. LKPD terintegrasi adalah LKPD yang
dirancang untuk mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran seperti konsep
disiplin ilmu, nilai-nilai karakter, dan keterampilan (Hikmah et al., 2023).
Konteks yang dapat dipakai dalam LKPD ini seperti keislaman, kehidupan
sehari-hari, konsep lain dalam matematika, dan ilmu pengetahuan lainnya.
Penerapan LKPD terintegrasi dilakukan dengan mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks yang relevan, seperti menggunakan situasi
kehidupan sehari-hari, nilai keislaman, permasalahan lingkungan, atau
fenomena alam untuk membantu peserta didik memahami konsep secara lebih
konkret dan aplikatif.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amir et al. (2019), mendapatkan
hasil bahwa LKPD terintegrasi yang dikembangkan dinyatakan valid dan
praktis sehingga dapat dijadikan bahan ajar bagi pendidik mata pelajaran

lainya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Syibli et al. (2021) mendapatkan



12

hasil bahwa Lembar Kerja Peserta didik (LKS) terintegrasi yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan menarik sehingga layak digunakan
sebagai sumber belajar peserta didik dalam mempelajari materi aritmetika
sosial. Dari kedua penelitian tersebut, terdapat tindak lanjut yang sama bagi
seorang peneliti dimana peneliti dapat memperbaiki hasil penelitian atau
mencoba mengintegrasikan pembelajaran matematika menggunakan konteks
yang berbeda.

Salah satu pendidik mata pelajaran matematika di SMA N 1 Jetis
menjelaskan bahwa dalam pelajaran matematika memiliki banyak peluang
untuk diintegrasikan dengan konteks atau ilmu lainya. Hampir semua mata
pelajaran yang ada dapat diintegrasikan dengan matematika. Salah satu bidang
ilmu yang dapat diintegrasikan dengan matematika adalah biologi. Sebagai
contoh pada materi barisan geometri kita dapat menggunakan konsep
perkembangan bakteri dalam ilmu biologi, menghitung rata-rata curah hujan di
suatu wilayah, dan lain sebagainya. Integrasi ini memungkinkan peserta didik
memahami  konsep  matematika  secara  kontekstual,  sekaligus
menghubungkannya dengan aplikasi nyata di berbagai bidang ilmu.

Integrasi matematika dengan biologi dapat memperkaya pemahaman
peserta didik tentang konsep-konsep matematika melalui aplikasi dunia nyata.
Biologi memiliki hubungan yang sinergis dengan matematika, biologi
menghasilkan masalah yang menarik sedangkan matematika menyediakan
jalan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Shonkwiler & Herod, 2009).

Banyak materi dalam ilmu biologi yang menggunakan konsep matematika.
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Misalnya dalam materi barisan geometri, peserta didik dapat mempelajari
bagaimana populasi bakteri berkembang mengikuti pola tertentu yang dapat
dihitung menggunakan rumus matematika. Konsep probabilitas juga
digunakan dalam menentukan gen dan pewarisan sifat pada makhluk hidup.
Konsep statistika juga dapat digunakan untuk menganalisis data eksperimen
biologi, seperti mengukur keanekaragaman spesies atau distribusi populasi di
suatu habitat (Utami et al., 2018). Dengan adanya integrasi matematika dengan
biologi, peserta didik akan terbantu dalam meningkatkan pemahamannya
melalui penerapan konsep-konsep dalam matematika untuk menyelesaikan
masalah dalam biologi. Salah satu konsep matematika yang dapat
diintegrasikan dengan biologi adalah statistika.

Statistika adalah ilmu yang mempelajari mengenai mengumpulkan,
merepresentasikan, dan menganalisis data (Bina, 2020). Statistika sangat
membantu pemahaman proses pembelajaran dalam dunia pendidikan dan
psikologi, regresi dan analisis deret waktu sudah sering membuka tabir
kesulitan riset dalam keteknikan, kimia, ekonomi, biologi dan ilmu-ilmu
kesehatan (Kartomo et al., 2024). Statistika diterapkan dalam berbagai disiplin
ilmu, baik ilmu alam seperti astronomi dan biologi, maupun ilmu sosial seperti
sosiologi dan psikologi. Di pemerintahan, statistika digunakan untuk berbagai
tujuan seperti sensus penduduk yang merupakan prosedur yang paling dikenal.
Aplikasi statistika lainnya yang kini populer adalah jajak pendapat atau polling,
seperti yang dilakukan sebelum pemilihan umum, serta hitung cepat (quick

count) untuk perhitungan hasil pemilu. Secara keseluruhan, statistika
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memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu dan sektor,
memberikan kontribusi signifikan dalam analisis data, pengambilan keputusan,
serta pemecahan masalah di bidang pendidikan, kesehatan, pemerintahan, dan
industri. Dengan demikian, statistika tidak hanya memiliki peran penting dalam
berbagai bidang ilmu dan aplikasi praktis, tetapi juga merupakan keterampilan
dasar yang sangat penting untuk dipelajari.

Pada Fase E dalam Kurikulum Merdeka, materi statistika diperkenalkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pengolahan dan
analisis data secara sistematis. Dalam fase ini, pesrta didik diajarkan cara
mengumpulkan, mengorganisir, dan menyajikan data dalam bentuk tabel,
diagram, serta grafik. Mereka juga dikenalkan pada konsep-konsep dasar
statistika, seperti rata-rata, median, modus, dan deviasi standar, yang
digunakan untuk menganalisis berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-
hari. Materi statistika ini tidak hanya memperkuat keterampilan matematis
peserta didik, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan untuk
membuat keputusan berdasarkan data, yang sangat penting di berbagai bidang,
termasuk biologi.

Perpaduan konsep statistika dengan biologi pada Fase E Kurikulum
Merdeka memberikan peserta didik kesempatan untuk menerapkan konsep-
konsep matematika dalam analisis data biologi. Peserta didik dapat belajar
menggunakan statistika untuk menganalisis data eksperimen biologi, seperti
pengukuran pertumbuhan populasi, keanekaragaman spesies, dan distribusi

organisme di suatu habitat. Dengan menerapkan konsep-konsep statistika
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seperti rata-rata, variansi, modus, dan median, peserta didik dapat menemukan
pola dan hubungan dalam data biologi, sehingga memungkinkan mereka untuk
membuat kesimpulan yang lebih tepat. Integrasi ini diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan matematis mereka
apalagi didukung dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik (Indriani & Noordyana, 2021).
Dalam pemilihan model pembelajaran, kita harus memperhatikan beberapa hal
seperti keadaan peserta didik, keadaan sekolah, materi, dan media
pembelajaran yang akan digunakan (Dayanti, 2021). Model pembelajaran yang
sesuai tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
dan mandiri. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik serta kondisi sekolah agar pembelajaran
berjalan efektif.

Nyatanya dalam proses pembelajaran masih banyak pendidik yang
kurang memahami dan mengetahui tujuan pembelajaran itu sendiri, sehingga
pendidik hanya sebatas mengajar dan menerangkan tanpa memperhatikan
proses dan model pembelajaran yang digunakan. Kebanyakan pendidik masih
menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional (Prameswara &
Pius, 2023). Metode pembelajaran konvensional berfokus pada pemahaman
konsep bukan pada pengembangan kompetensi dengan peserta didik lebih

banyak mendengarkan (Hasanah et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
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Ulandari et al. (2019) menemukan bahwa bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan masih berpusat kepada pendidik. Dari cara peserta didik
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik, peserta didik hanya bisa
mengerjakan soal yang bentuknya persis sama seperti yang dicontohkan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Syafitri et al. (2024) menemukan bahwa
kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh pendidik. Umumnya pendidik
hanya berdiri di depan kelas memberikan materi dengan menggunakan LKS
(lembar kerja peserta didik) dan papan tulis. Beberapa temuan tersebut
menunjukan bahwa proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh
pendekatan konvensional yang berpusat pada pendidik, di mana peserta didik
lebih banyak mendengarkan dan kurang aktif mengembangkan kompetensinya.

Hasil wawancara kepada salah satu pendidik mata pelajaran matematika
di SMA N 1 Jetis menunjukan bahwa model konvensional dalam pembelajaran
masih sering digunakan dengan menjelaskan materi secara langsung dan
dibantu buku LKS dari penerbit. Seteleh menjelasakan materi, biasanya
pendidik memberikan contoh mengerjakan soal yang dilanjutkan menyuruh
peserta didik untuk mengerjakan soal yang ada di buku LKS. Dalam
pembelajaran tersebut, peserta didik secara tidak langsung sudah berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa diantara mereka sangat
berantusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas seperti
memperhatikan, bertanya, dan berdiskusi walaupun ada beberapa juga yang

masih pasif dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
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model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kaktifan peserta didik seperti
inquiry (Purnomo, 2019).

Inquiry merupakan proses yang terus menerus atau merupakan berputar
berkesinambungan, mulai dari menanyakan pertanyaan, meneliti jawaban,
menerjemahkan informasi, mempresentasikan temuan dan melakukan refleksi.
Inquiry learning dapat didefinisikan sebagai suatu proses belajar yang
melibatkan peserta didik dalam menyelidiki suatu topik atau masalah secara
mendalam dan sistematis (Depin et al., 2024). Menurut Coffman (2017),
inquiry learning adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan
peserta didik untuk berpikir, mengajukan pertanyaan, melakukan kegiatan
eksplorasi dan eksperimen sehingga peserta didik mampu menyajikan solusi
atau ide yang bersifat logis dan ilmiah. Secara umum, inquiry learning dapat
didefinisikan sebagai model pembelajaran berkesinambungan yang melibatkan
peserta didik dalam penyelidikan mendalam untuk mengembangkan pemikiran
kritis, eksplorasi, dan solusi ilmiah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulandari et al. (2019) menunjukan bahwa
proses pembelajaran menggunakan model inquiry berjalan secara efektif. Hal
ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor peserta didik pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran inquiry lebih tinggi daripada kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Lintuman & Wijaya (2020) terhadap model pembelajaran
inquiry ditinjau dari prestasi belajar menunjukkan bahwa nilai

thitung (2,882) > mnilai t;qpe;(1,696) dan nilai signifikansi (0,007) < taraf
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signifikan (0,05). Maka hipotesis H yaitu “nilai rata-rata hasil tes prestasi
belajar tidak lebih dari KKM (80)” ditolak. Hasil ini memperkuat pencapaian
KKM (80) berdasarkan nilai rata-rata klasikal tes prestasi belajar (85,58)
sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis inquiry
learning efektif ditinjau dari prestasi belajar matematika peserta didik. Kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry efektif
meningkatkan hasil belajar serta mendukung pengembangan keterampilan
peserta didik.

Inquiry learning memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri juga.
Menurut Sanjaya (2006), kelebihan dari model pembelajaran inguiry adalah
sebagai berikut 1.) Pembelajaran yang menekankan pada pengembangan aspek
kognitif, afektif, psikomotor secara seimbang. 2.) Memberikan ruang kepada
peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 3.) Model
inquiry dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
menganggap belajar adalah perubahan tingkah laku berkat adanya perubahan.
4.) Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas
rata-rata. Sedangkan kekurangan dari inquiry learning adalah kurang efektif
jika diterapkan pada peserta didik yang tidak memiliki kecerdasan di atas rata-
rata dan memerlukan perubahan cara kebiasaan belajar yang menerima
pembelajaran hanya dari pendidik, dan kelas yang mempunyai banyak peserta
didik akan sulit untuk mendapatkan pembelajaran inquiry karena tidak semua

yang ada di kelas mempunyai pemikiran kritis, dan pendidik juga dituntut
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untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung (Shoimin,
2014).

Melihat berbagai permasalahan yang muncul dalam pembelajaran
matematika di sekolah, terutama pada aspek keterhubungan antar konsep dan
sikap percaya diri peserta didik dalam belajar. Banyak peneliti telah mencoba
mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
kognitif dan afektif peserta didik. Beberapa penelitian terkait pegembangan
LKPD tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan Ramadhan (2024)
menunjukan bahwa pengembangan LKPD berbasis penemuan terbimbing
dapat memfasilitasi kemampuan koneksi matematis, penelitian yang dilakukan
Rahmadhani (2018) menunjukan bahwa model pembelajaran inquiry dapat
meningkatkan self-confidence peserta didik, serta penelitian yang dilakukan
Ashabulabib et al. (2024) yang menekankan pentingnya integrasi antar ilmu
dalam pengembangan LKPD sebagai bentuk pembelajaran terpadu.
Berdasarkan berbagai temuan tersebut, peneliti mengembangkan sebuah
LKPD yang mengintegrasikan ilmu biologi dengan matematika berbasis model
pembelajaran inquiry learning pada materi statistika melalui sebuah penelitian
dengan judul "Pengembangan LKPD Terintegrasi Ilmu Biologi Berbasis
Inquiry Learning pada Materi Statistika untuk Memfasilitasi Kemampuan

Koneksi Matematis dan Self-Confidence Peserta Didik Kelas X"
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan temuan dalam latar belakang diatas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan koneksi matematis peserta didik yang masih rendah.
Self-confidence peserta didik dalam pembelajaran matematika masih

kurang.

. LKPD yang digunakan belum memfasilitasi kemampuan matematis peserta

didik.

. Model pembelajaran yang kurang memfasilitasi self-confidence peserta

didik.

C. Batasan Penelitian

Beberapa batasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

LKPD yang dikembangkan hanya terbatas pada integrasi ilmu biologi

materi keanekaragaman hayati.

. LKPD yang dikembangkan berbasis inquiry learning.

. Materi yang digunakan dalam LKPD terbatas sub materi ukuran pemusatan

data pada data kelompok.
LKPD yang dikembangkan dikhususkan untuk memfasilitasi kemampuan

koneksi matematis dan self-confidence peserta didik.

. Kualitas LKPD yang dikembangakan didasarkan dari penilaian yang

dilakukan oleh ahli dan pendidik mata pelajaran matematika.
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6. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada kelas X
SMA N 1 Jetis tahun ajaran 2024/2025.
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
mengembangkan LKPD terintegrasi ilmu biologi berbasis inquiry learning
pada materi statistika untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan
self-confidence peserta didik kelas X yang layak digunakan?
E. Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan pengembangan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan LKPD terintegrasi ilmu biologi berbasis inquiry learning
pada materi statistika untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan
self-confidence peserta didik kelas X yang layak digunakan.
F. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan adalah LKPD terintegrasi ilmu biologi
berbasis inquiry learning pada materi statistika untuk memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis dan self-confidence peserta didik kelas X
dengan spesifikasi produk sebagai berikut:
1. LKPD yang dikembangkan berbentuk media cetak berukuran kertas A4.
2. LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan materi statistika (ukuran
pemusatan data) untuk kelas X.
3. LKPD yang dikembangkan berisi aktivitas penelitian biologi terkait dengan

materi statistika (ukuran pemusatan data) pada kelas X yang disajikan
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berdasarkan sintak model pembelajaran inquiry learning, indikator koneksi
matematis, dan indikator self-confidence.

4. LKPD yang dikembangkan memuat: a) Pendahuluan, meliputi: sampul
depan, identitas LKPD, kata pengantar, petunjuk penggunaan LKPD, daftar
isi, standar isi, dan peta konsep; b) Isi, ¢) Penutup, meliputi: daftar pustaka,
profil penulis, dan sampul belakang.

LKPD terintegrasi ilmu biologi berbasis inquiry learning pada materi
statistika untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-
confidence peserta didik kelas X dikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Kiriteria validitas terpenuhi yaitu apabila hasil penilaian LKPD oleh para
ahli didapat kategori penilaian cukup valid atau sangat sangat valid.

2. Kriteria praktikalitas terpenuhi yaitu jika hasil penilaian LKPD melalui
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas
peserta didik, dan angket respon mendapatkan penilaian minimal 80%.

3. Kiriteria efektivitas terpenuhi yaitu jika rata-rata nilai posttest dan
postscale kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

G. Manfaat Pengembangan

Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pada pembelajaran matematika di sekolah melalui produk yang
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dikembangkan yaitu LKPD terintegrasi ilmu biologi berbasis inquiry
learning pada materi statistika untuk memfasilitasi kemampuan koneksi
matematis dan self-confidence peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil pengembangan LKPD dapat dijadikan salah satu bahan
masukan dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan serta
dapat menjadi bahan pertimbangan untuk membenahi proses
pembelajaran matematika di sekolah.
b. Bagi Pendidik
Hasil pengembangan LKPD dapat dimanfaatkan oleh pendidik
untuk menjadi alternatif atau variasi bahan ajar dalam pembelajaran
matematika yang menarik di sekolah serta bahan ajar yang dapat
memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Selain itu, melalui pengembangan LKPD ini dapat memotivasi
pendidik agar lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
LKPD.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil pengembangan LKPD dapat dimanfaatkan peserta didik
sebagai acuan dalam mempelajari materi statistika yang memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis dan self-confidence. Selain itu,
melalui pengembangan LKPD ini dapat meningkatkan pemahaman

dan keaktifan pesrta didik pada saat pembelajaran matematika.
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H. Asumsi
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Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil pengembangan LKPD dapat dimanfaatkan peneliti
selanjutnya sebagai gambaran mengenai adalah LKPD terintegrasi
ilmu biologi berbasis inquiry learning pada materi statistika untuk
memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-confidence
peserta didik kelas X, referensi untuk penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan LKPD, pembanding dengan penelitian lain, dan
memberikan gambaran ketercapaian kemampuan koneksi matematis
dan self-confidence peserta didik.
Peneliti

Hasil pengembangan LKPD berguna bagi peneliti sebagai ajang
untuk mengimplementasikan ilmu yang sudah diperoleh selama
perkuliahan dan ajang untuk menambah pengalaman dalam

merancang LKPD yang bermakna bagi peserta diidk.

Beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Para ahli melakukan penilaian instrumen penelelitian dengan tepat sehingga

menghasilkan hasil validasi instrumen peneleitian yang sesuai.

2. Para ahli melakukan penilaian LKPD dengan tepat sehingga menghasilkan

hasil validasi produk yang mencerminkan kualitas LKPD.

3. Peserta didik mengisi angket secara jujur sehingga hasil respon peserta didik

benar-benar menggambarkan isi LKPD yang dikembangkan.
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4. Pesrta didik mengerjakan soal post-test secara jujur dan mandiri sehingga
nilai yang diperoleh merupakan cerminan dari kemampuan peserta didik.

5. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang
sudah dirancang sebelumnya.

6. Kemampuan koneksi matematis dan self-confidence peserta didik diperoleh
dari proses pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan.

Definisi Operasional

Pada penelitian ini diperlukan sejumlah istilah penting dan penjelasannya
yang berkaitan dengan judul penelitian agar meminimalisasi kesalahan tafsir
dan memberikan kepastian kepada para pembaca. Beberapa istilah tersebut
adalah sebagai berikut:

1. LKPD terintegrasi ilmu biologi adalah LKPD yang menggabungkan
konsep-konsep matematika dengan materi biologi untuk membantu peserta
didik memahami hubungan antara keduanya, seperti penggunaan data
biologi (populasi, pertumbuhan, atau ekosistem) dalam penerapan statistika,
grafik, atau perhitungan matematis. Ruang lingkup biologi yang digunakan
dalam LKPD ini adalah pada hakikat biologi berupa keanekaragaman hayati
dan pengelompokan makhluk hidup.

2. LKPD berbasis inquiry learning adalah LKPD yang dirancang berdasarkan
sintak model inquiry learning yaitu orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
merumuskan kesimpulan untuk mendukung proses pembelajaran berbasis

penemuan, di mana peserta didik secara aktif mencari, mengamati,
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menganalisis, dan menarik kesimpulan berdasarkan data atau fenomena
yang dipelajari.

. Materi statistika adalah topik dalam matematika yang mempelajari cara
pengumpulan, pengolahan, analisis, interpretasi, dan penyajian data. Dalam
statistika, peserta didik diajarkan konsep dasar seperti data (kuantitatif dan
kualitatif), ukuran pemusatan data (mean, median, dan modus), ukuran
penyebaran data (range, simpangan baku, varians), serta penyajian data
dalam bentuk tabel, diagram, atau grafik.

. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika baik secara internal antar
konsep matematika maupun secara eksternal dengan bidang lain atau
aplikasi kehidupan nyata.

. Self-confidence adalah adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
yang didasari pandangan positif, memungkinkan pengambilan keputusan

tanpa keraguan dan keteguhan terhadap pengaruh luar.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD
terintegrasi ilmu biologi berbasis inquiry learning pada materi statistika untuk
memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-confidence peserta didik
kelas X. Pengembangan LKPD ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu tahap analyze (analisis), design (desain),
development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Tahap amalyze dilakukan dengan analisis kebutuhan pendidik,
kebutuhan peserta didik, kurikulum, dan materi. Tahap design dilakukan
dengan menentukan referensi, menentukan judul LKPD, menyusun desain
LKPD, dan menyusun desain instrumen penelitian. Tahap development
dilakukan dengan mengembangkan LKPD, mengembangkan instrumen
penelitian, validasi LKPD, validasi instrumen penelitian, menguji reliabilitas
instrumen penelitian, revisi LKPD, dan revisi instrumen penelitian. Tahap
implementation dilakukan dengan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.
Sedangkan tahap evaluation dilakukan dengan refleksi dan revisi akhir LKPD
yang dikembangkan.

Kelayakan LKPD ditinjau dari aspek validitas, praktikalitas, dan
efektivitas. Validitas LKPD yang dikembangkan menunjukan kriteria

“Sangat Valid” dengan persentase sebesar 95%. Praktikalitas LKPD yang
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dikembangkan ditunjukkan dari rata-rata respon peserta didik sebesar 80,30%,
observasi keterlaksanaan pembelajaran sebesar 93,33%, dan observasi
aktivitas peserta didik sebesar 91,00%. Seluruh hasil tersebut melebihi kriteria
minimal praktikalitas sebesar 80%, sehingga LKPD yang dikembangkan dapat
dinyatakan praktis. Efektivitas LKPD ditunjukan melalui uji MANOVA yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan secara simultan pada kemampuan koneksi matematis dan self-
confidence antara peserta didik di kelas eksperimen dan peserta didik di kelas
kontrol. Rata-rata gabungan dan rata-rata masing-masing variabel
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
LKPD yang dikembangkan efektif. Dengan demikian, LKPD terintegrasi ilmu
biologi berbasis inquiry learning pada materi statistika untuk memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis dan self-conficence peserta didik kelas X
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran karena memenuhi kriteria

validitas, praktikalitas, dan efektivitas.

. Saran

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut dari
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.
1. Saran Pemanfaatan
a. LKPD terintegrasi ilmu biologi berbasis inquiry learning pada materi

statistika untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-
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confidence ini daiharapkan dapat digunakan dalam permbelajaran
matematika.

Pendidik dapat mempelajari dengan baik LKPD ini agar pembelajaran
dapat berjalan maksimal sesuai dengan tahapan kegiatan belajar dalam
LKPD sebagai salah satu media pembelajaran yang baik dalam materi

statistika.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a.

C.

Pengembangan LKPD diharapkan dapat dilakukan dengan lebih
terencana, lebih kreatif dan juga lebih inovatif dalam menyajikannya.
Peneliti menyadari betul masih banyak kekurangan penyajian dalam
segi tampilan maupun materi. Oleh karena itu, inovasi sangat
dibutuhkan agar menghasilkan produk LKPD yang lebih baik lagi.
Pengembangan LKPD ke depannya dapat mempertimbangkan
integrasi dengan teknologi digital, seperti penggunaan media
interaktif atau platform e-learning.

Kekurangan dari uji MANOVA yang peneliti lakukan tidak dapat
secara langsung menunjukkan signifikansi masing-masing variabel
dependen secara individual. Oleh karena itu, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk melanjutkan analisis dengan uji statistik
univariat agar dapat melihat signifikansi pada masing-masing

variabel dependen secara lebih rinci.
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